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ABSTRAK

Kata Kunci : Faktor - Faktor Fundamental, Kelengkapan Pengungkapan
Laporan Keuangan

Pengungkapan laporan keuangan merupakan faktofilsagndalan pencapaian
efisiensi pasar modal dan sarana akuntabilitasipubhlah satu tolak ukkualitas
pengungkapan laporan keuangan perusahaan adaiaimgleat kelengkapan
pengungkapan laporan keuanganmenelitian ini menguji pengaruh faktor - faktor
fundamental yang tercermdalam rasio likuiditas, leverage, profitabilitasyg
saham publik dan ukurgrerusahaan terhadap kelengkapan pengungkapanrapora
keuangan. Penelitissemacam ini akan memberikan pengetahuan bagi pémbua
kebijakan dalanmenilai kualitas akuntansi suatu perusahaan. Patatas dalam
penelitian iniadalah (1) adakah pengaruh rasio likuiditas, riesierage, rasio
profitabilitas,porsi saham publik dan ukuran perusahaan baik&sgaultan maupun
secargarsial terhadap kelengkapan pengungkapan lapetgmkan, (2) seberapa
besampengaruh faktor - faktor fundamental terhadap kgtapan pengungkapan
laporankeuanganPopulasi penelitian ini adalah laporan keuanganga¢raan
manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik @enigilan sampel
adalah dengapurposive sampling Metode pengumpulan data adalah dengatode
dokumentasi.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketatnya regulasi informasi keuangan di suatu ree¢p@sa dijadikan sebagai
indikator perkembangan pasar modal di negara bgkssn. Semakin maju pasar
modal, semakin ketat regulasi yang diberlakukamnlaPBursa Efek Indonesia (BEI)
yang masih berada pada taheperging market, regulasi yang dimaksud belum
seketat sebagaimana yang diterapkan pada negarsegaran maju. Dalam
menyelenggarakan regulasi informasi, pemerintabhtehenunjuk Bapepam dan
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) untuk menciptakatafamenuju terwujudnya pasar
modal yang efisien.

Menurut Suta (2000: 94), pasar modal ydaig, teratur dan efisien adalah
pasar modal yang memberi perlindungan kepada iowexsiblik terhadap praktik
bisnis yang tidak sehat, tidak jujur dan bentuk entbk manipulasi lainnya.
Perlindungan yang dapat diberikan pemerintah dalaatu kegiatan bisnis hanyalah
menjamin investor memperoleh informasi dan faktéakta yang relevan untuk
membuat sebuah keputusan bisnis.

Pemberian informasi kepada investor merupakan aabymendasar untuk
terciptanya transparansi pasar modal. Lebih lafuta (2000: 115) mengatakan
bahwa pemerintah (dalam hal ini Bapepam) tidak arain) atas kebenaran isi laporan
tahunan (prospektus) yang memuat berbagai aspelsgiexran seperti keuangan,

manajemen, pemasaran dan hukum. Prospektus adaajadintanggung jawab



sepenuhnya dari emiten dan lembaga penunjang at#esp terkait diantaranya
penjamin emisi efek, akuntan publik, konsultan hkidan perusahaan penilai.

Salah satu wewenang yang dimiliki oleh Bapepamdsenkan pasal 69 ayat 2
Undang-undang Pasar Modal yang berkaitan dengantaisi adalah wewenang
untuk menetapkan ketentuan akuntansi di bidangrpasdal. Menurut Na’'im dan
Rakhman (2000:70) pengungkapan laporan keuanghsclosure of financial
statement) merupakan isu yang paling menarik dalam duniaampasodal. Isu
pengungkapan laporan keuangan menjadi menarik &apemgungkapan laporan
keuangan merupakan faktor signifikan dalam peneapafisiensi pasar modal dan
merupakan sarana akuntabilitas publik.

Lebih dari itu arah perubahan sosial masyarakabresia yang menuntut
diterapkannya prinsifood Corporate Governance bagi para pelaku bisnis membuat
isu ini semakin relevan untuk dikaji. Nildteutamaan yang ada dala@ood
Corporate Governance adalah transparency, responsibility, fairness, dan
accountability. Laporan keuangan merupakan alat utama para manejerk
menunjukkan efektivitas pencapaian tujuan dan untuklaksanakan fungsi
pertanggungjawaban dalam organisasi.

Menurut Standar Akuntansi Keuangaojuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkutsisi keuangan, kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaamg bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Na'im dan Rakh(2000: 71) mengatakan,
informasi yang disajikan dalam laporan keuangam adtapat dipahami dan tidak
menimbulkan salah interpretasi hanya jika lapor&auakgan dilengkapi dengan

pengungkapan yang memadai.



Pengungkapan laporan keuangan yang memadai dégatkdin dalam bentuk
penjelasan mengenai kebijakan akuntansi yang ditbmgkontijensi, metode
persediaan, jumlah saham beredar dan ukuran dlfemesalnya untuk pos-pos yang
dicatat berdasarkanistorical cost. Menurut Hendriksen (2002: 432) ada tiga konsep
mengenai pengungkapan laporan keuangan geéguate, fair, danfull disclosure.

Konsep yang paling sering dipraktekkan adalatiugute disclosure
(pengungkapan yang cukup) yaitu pengungkapan mmingang disyaratkan oleh
peraturan yang berlaku dimana pada tingkat ini storedapat menginterpretasikan
angka-angka dalam laporan keuangan. Korfaiepdisclosure (pengungkapan wajar)
mengandung sasaran etis dengan menyediakan infoyaraglayak terhadap investor
potensial, sedangkdull disclosure (pengungkapan penuh) merupakan pengungkapan
atas semua informasi yang relevan.

Terlalu banyak infomasi akan membahayakan karengagjian rincian yang
tidak penting justru akan mengaburkan informasigyangnifikan dan membuat
laporan keuangan tersebut sulit dipahami. Oleh neargu, Chariri dan Ghozali
(2003:235) mengatakan bahwa pengungkapan yang te@agenai informasi yang
penting bagi para investor dan pihak lainnya hengakoersifat cukup, wajar, dan
lengkap.

Menurut Meek dkk, dalam Suripto (1999:2) informasing diungkapkan
dalam laporan tahunan dikelompokkan menjadi 2 (gesis yaitu : pengungkapan
wajib (mandatory disclosures) dan pengungkapan sukarelol(ntary disclosure).
Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan inforiyasg diharuskan oleh

peraturan yang berlaku. Pengungkapan sukarela adaopilihan bebas manajemen



perusahaan untuk pembuatan keputusan oleh parakgietaporan tahunannya. Di
Indonesia yang menjadi otoritas pengungkapan veajgdah Bapepam.

Setiap perusahaan publik diwajibkan membuat lapkesangan yang diaudit
oleh akuntan publik independen sebagai sarananggiiagjawaban, terutama kepada
pemilik modal. Bapepam melalui Surat Keputusan PapeNo. 06/PM/2000 tanggal
13 Maret 2000 tentang Pedoman Penyajian Laporaan{gun mensyaratkan elemen-
elemen yang seharusnya diungkapkan dalam laporamngan perusahaan-
perusahaan publik di Indonesia. Kemudian untuk pedo penyajian dan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan publigtinchanufaktur diatur melalui
Surat Edaran Ketua Bapepam No. SE-02/PM/2002 ta2ggaesember 2002.

Dalam Surat Edaran tersebut total item pengungka@aib oleh perusahaan
manufaktur adalah 68 item (dapat dilihat padempiran 1). Keluarnya peraturan
tersebut ternyata belum signifikan mempengarulergitapan pengungkapan laporan
keuangan perusahaan manufaktur. Terbukti kelengkgpengungkapan laporan
keuangan perusahaan manufaktur masih sekitar 64,8b#disi ini menunjukkan
bahwa para emiten belum melakukan keterbukaanniafer kepada para investor.
Padahal seharusnya emiten mulai menyadari bahwhlsgierusahaannygm public,
mereka juga harus melakukan perubahan budaya darsghaan tertutup menjadi
perusahaan terbuka.

Terdapat pendapat mengenai keengganan emiten rkafalpengungkapan
laporan keuangan, yaitu kemungkinan kurangnya pehgan emiten tentang
kebutuhan para investor atau alasan mengenai tiygdbiaya pelaporan. Padahal
adanya peraturan tersebut diharapkan dapat mentis@siaperbedaan ekspektasi

(ekspectation gap) antara investor dengan emiten.



Menurut Suta (2000:93) perbedaan ekspektasi imratain :

a) Investor menginginkarull disclosure sedangkan emiten cenderung menerapkan
disclosure yang terbatas

b) Investor menginginkan informasi yang tepat waktudasgkan emiten
mengharapkan dapat mengurangi biaya penyebaranmia$o atau penerbitan
laporan

c) Investor menginginkan data atau informasi yangirigh@n akurat sedangkan
emiten mengharapkan dapat memberi informasi sgeaig besar saja.

Penelitian tentang kelengkapan pengungkapan lapgaaangan dan faktor -
faktor yang mempengaruhinya merupakan hal yang nkenantuk dilakukan.
Penelitian semacam ini akan memberikan pengetabaginoembuat kebijakan dalam
menilai kualitas akuntansi suatu perusahaan. Imdafam Subiyantoro (1996:2),
menyatakan bahwa tingginya kualitas akuntansi faeg# hubungannya dengan
tingkat kelengkapan pengungkapan laporan keuargdangkan tingkat kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan dipengaruhi olektkaistik suatu perusahaan.

Lang dan Lundholm dalam Subiyantoro (1996:3) meaagat dalam konteks
laporan keuangan penentuan karakteristik bisaagkain dengan menggunakan tiga
pendekatan kategori yaitu : karakteristik yang bbtdmgan dengarstructure,
performance dan market. Sructure meliputi ukuran perusahaan dan kemampuan
melunasi utangnyaPerformance mencakup likuiditas perusahaan dan profitnya.
Sedangkamarket ditentukan oleh faktor - faktor yang bersifat ktetlf berupa tipe
industri, tipe auditor dan status perusahaan (p@déiu non-publik).

Penelitian yang dilakukan Subiyantoro (1996) miénetejauh mana

karakteristik perusahaan memberi kontribusi terpadiaggi rendahnya tingkat



kelengkapan pengungkapan laporan keuangan tahumansamaan publik di

Indonesia. Penelitian ini menggunakan periode j@arelsebelum masa krisis (1994)
dengan sampel penelitian seluruh industri yangafead di BEJ. Variabel penelitian
yang digunakan adalah total aktiva, total penjuatantabilitas ekonomi, profit

margin, rasio likuiditas, dan tipe industri, dimameemuanya menunjukkan
karakteristik perusahaan. Instrumen penelitian ydiggnakan adalah 18 item yang
mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hanya ada 3 keniakk perusahaan
yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkblngkapan ungkapan wajib
laporan tahunan vyaitu : total aktiva, rasio leveragn rasio likuiditas. Na’'im dan
Rakhman (2000) melakukan penelitian tentang asatigbungan antara kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan dengan struktur mddal tipe kepemilikan
perusahaan.

Sampel yang diambil sebanyak 45 perusahaan manufg&hg terdaftar di
BEJ, di mana periode penelitian adalah laporanngamatahun 1996. Dari penelitian
tersebut disimpulkan bahwa leverage keuangan merhilibungan yang signifikan
positif terhadap indeks kelengkapan pengungkapansi€d lain tidak ditemukan
adanya hubungan yang signifikan antara persentgenkilikan saham oleh publik
dengan kelengkapan pengungkapan.

Gunawan (2000) menyimpulkan bahwa uji regresi tapavariabel keuangan
seperti current ratio, debt to total assets dan 8rze menunjukkan hubungan yang
bervariasi terhadap luasnya pengungkapan. Namunikid@@mkesimpulan yang

didapatkan adalah semakin luas ukuran perusahaasesaakin tinggi rasio hutang



terhadap total aktiva, maka semakin luas pula psgkapan informasi yang
dilakukan perusahaan pada laporan tahunan.

Fitriani (2001) melakukan penelitian tentang sidgaifsi perbedaan tingkat
kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela ppdsala keuangan. Penelitian ini
mengambil sampel sebanyak 102 perusahaan dengadeeenelitian pada laporan
keuangan tahun 1999. Dari penelitian disimpulkamwaa terdapat faktor yang
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib addédaran perusahaan, status
perusahaan, jenis perusahaan, net profit margm Ka@ator Akuntan Publik. Faktor
yang mempengaruhi indeks pengungkapan sukarelaatadabriabel seperti
pengungkapan wajib kecuali jenis perusahaan, s&dangingkat leverage dan
likuiditas tidak mempengaruhi indeks kelengkapamgo@gkapan wajib dan sukarela.

Nugraheni dkk (2002) menganilis faktor-faktor fundental perusahaan
terhadap kelengkapan laporan keuangan. Dengan kamipanyak 76 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJ. Dengan menggumaiaiabel independen seperti
tingkat likuiditas, tingkat leverage, tingkat ptafilitas dan common stock ratio.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan bukti emplbéhwa secara parsial dan secara
bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang sigmifiemtara faktor-faktor
fundamental perusahaan terhadap tingkat pengunglkagyasahaan.

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) meneliti faktakfor yang mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan padsapaan manufaktur, dengan
menggunakan sampel 34 perusahaan yang terdafBEdipada tahun 2002. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sam@beialeverage, likuiditas,
profitabilitas, porsi kepemilikan saham oleh publlan umur perusahaan mampu

mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan #genarSedangkan secara



parsial dengan tingkat signifikan sebesar 5 % hamgaabel leverage yang
diproyeksikan dengandebt to equity ratio, variabel profitabilitas dan porsi
kepemilikan saham oleh investor luar (publik) secgnifikan positif mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan padsapaan manufaktur.

Dari beberapa penelitian di atas terdapat perlmedisil penelitian yang
disebabkan berbedanya obyek dan waktu penelitisnuklit Herwidyatmo dalam
makalahnya “Peranan Pasar Modal dalam Memperkussteksi Keuangan Negara”,
antara tahun 1990-1996 pasar modal di Indonesiagat@mi perkembangan, dan
mengalami penurunan tahun 1997-2001 karena dampigis knoneter dengan
ditunjukkan penurunan kinerja emiten yang relaténghasilkan rugi bersih rata-rata
61% setiap tahunnya, kemudian mulai tahun 2002rpasdal mulai bangkit kembali.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertamtkikk melanjutkan penelitian
dengan judul “ANALISIS PENGARUH FAKTOR - FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN ( DISCLOSURE) INFORMASI
LAPORAN KEUANGAN STUDlI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA

(BEI) TAHUN 2006 - 2008”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setiap perusahaan publik indutri manufaktur divkgib menyajikan dan
mengungkapkan laporan keuangan yang telah diakuitan independen berdasarkan
Surat Edaran Ketua Bapepam No.SE-02/PM/2002 tanggalDesember 2002.
Kendati peraturan mengenai pengungkapan laporaankgem sudah ada, kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan perusahaan manufaddsih sekitar 64,01%.



Padahal salah satu tolak ukur kualitas pengungkégg@ran keuangan adalah luas
pengungkapan yang tercermin dalam kelengkapan pekgpan laporan
keuangannya.

Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dipdndarakteristik suatu
perusahaan. yang berhubungan dersarcture, performance, danmarket. Sructure
meliputi ukuran perusahaan dan kemampuan melunaisEingnya. Performance
mencakup likuiditas perusahaan dan profitrilarket ditentukan faktor-faktor yang
bersifat kualitatif berupa tipe industri, tipe atodi dan status perusahaan. Dimana
faktor - faktor tersebut merupakan bagian dari dekaktor fundamental suatu
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalaham gelaelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh rasio likuiditas, rasio leveragesiar profitabilitas, porsi
saham publik dan ukuran perusahaan terhadap kelpagkpengungkapan
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terddft Bursa Efek
Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh rasio likuiditas, rasierdge, rasio profitabilitas,
porsi saham publik dan ukuran perusahaan terhadefendkapan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan manufgktgr terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh infasi mengenai :



1. Ada atau tidaknya pengaruh rasio likuiditas, réewerage, rasio profitabilitas,
porsi saham publik dan ukuran perusahaan terhadefendkapan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan manufgkbgy terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Besarnya pengaruh rasio likuiditas, rasio leveragsio profitabilitas, porsi
saham publik dan ukuran perusahaan terhadap kelpagkpengungkapan
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terddit Bursa Efek

Indonesia.

1.4 Manfaaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua manfaat :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtikbusi untuk
memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan mengsdiar dalam kajian
berikutnya khususnya tentang pengaruh faktor-faktondamental terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusatsaaufaktur.
2. Manfaat Praktis
a. BAPEPAM
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bama&sukan bagi
BAPEPAM untuk mengembangkan, mengubah dan menpaiaplkraturan
yang berlaku dalam rangka menciptakan pasar meuaa gfisien

b. Investor



Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan naehjbahan masukan
dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan amsiedtin sebagai bahan
evaluasi dalam menilai kinerja emitennya.

c. Emiten

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membgengetahuan

kepada emiten mengenainimum disclosure agar informasi yang disajikan

dapat bermanfaat untuk analisis dan pengambilantiés@n investasi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasansiahglilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagyaiut :

1. Secara bersama — sama terdapat pengaruh yangiksignédntara faktor —
faktor fundamental yang tercermin dalam rasio likad yang diproksikan
melalui current ratio, rasio leverage yang proksikan melatlebt to equity
ratio, rasio profitabilitas yang diproksikan melalugturn on equity, porsi
saham publik dan ukuran perusahaan yang dipraksikalalui total aktiva
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

2. Secara parsial, rasio likuditas yang diproksikanaiage current ratio dan
ukuran perusahaan yang diproksikan melalui totdvakmemiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kelengkapamgpegkapan laporan
keuangan

3. Secara parsial, rasio leverage yang diproksikaralondDER dan porsi saham
publik memiliki hubungan yang positif namun tidakrpengaruh signifikan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan

4. Secara parsial, rasio profitabilitas yang dipro&sikmelalui ROE memiliki
hubungan yang negatif namun berpengaruh signifteamadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan

5. Faktor — faktor fundamental yang meliputi rasiudiitas yang diproksikan

melalui current ratio, rasio leverage yang proksikan melatigbt to equity



ratio, rasio profitabilitas yang diproksikan melalugturn on equity, porsi

saham publik dan ukuran perusahaan yang dipraksikelalui total aktiva
memberikan kontribusi hanya sebesar 16.7% dalampmegaruhi perubahan
tingkat kelengkapan laporan keuangan sedangkar?s38lipengaruhi oleh

faktor — faktor lain diluar kelima faktor fundamehperusahaan tersebut.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diemya adalah sebagai
berikut :

1. Target populasi (populasi sasaran) yang dipero&and penelitian ini relatif
kecil yaitu 19 perusahaan dari 153 perusahaamg@ghihasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaanfaidur yang terdaftar di
BEI.

2. Dalam penelitian ini, kelengkapan pengungkapan rkapo keuangan
perusahaan ditentukan atas dasar interpretasi ijppesetielah membaca isi
laporan tahunan anual report) perusahaan yang diteliti. Sehingga
memungkinkan terjadinya perbedaan penilaian antamusahaan karena
kondisi subjektifitas peneliti

3. Penilaian item laporan keuangan tanpa pembobotan paajelasan dari
perusahaan yang diteliti. Masing — masing item paglgapan diperlakukan
sama dan diasumsikan semua perusahaan seharusngangieapkan item

tersebut.



5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka sarag gapat diberikan adalah :

1. Bapepam perlu mengontrol laporan keuangan yangmgigikan oleh
perusahaan (emiten) agar perusahaan dapat menrmbeekgungkapan yang
lebih lengkap sehingga akan memberi manfaat bagi pamakainya

2. Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya mendgumnpopulasi yang lebih
banyak yang benar — benar mempresentasikan sglerusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Penentuan jumlah dan penilaian item pengungkapaailse/a dilakukan oleh
para ahli dibidang ini sehingga menunjukkan kelapgk pengungkapan

laporan keuangan secara tepat.
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